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5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dan didapatkan beberapa hasil dari analisis

menggunakan metode analisis riwayat waktu (time history) pada bab 4, maka penulis

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil Analisis Respon Dinamik

A.

a)

b)

b)

Periode getar alami struktur hasil modal analysis menggunakan aplikasi
struktur menghasilkan waktu 0,525 detik

Hasil analisis base shear

Gempa Loma Prieta

gaya geser dasar nominal (base shear) pada arah x terbesar terjadi pada
gempa dengan jarak dekat yaitu sebesar 11908,3222 kN, kemudian gempa
dengan jarak menengah sebesar 11445,8785 kN, dan gaya geer dasar
terkecil pada gempa jarak jauh sebesar 9432,1382 kN.

Gempa nortridge

gaya geser dasar nominal (base shear) pada arah x terbesar terjadi pada
gempa dengan jarak dekat yaitu sebesar 4051,8529 kN, kemudian gempa
dengan jarak menengah sebesar 3750,7984 kN, dan gaya geser dasar
terkecil pada gempa jarak jauh sebesar 3390,7749 kN.

Hasil analisis displacement

struktur dianalisis menggunakan rekaman gempa Loma Prieta (1989)
dengan jarak dekat (near fields) sebesar 10,9 km dari fault rupture didapat
nilai drift story maksimum arah X sebesar (0,0673 m dan arah Y sebesar
0,0327 m sehingga pada arah X melebihi batas maksimum (0,015hsx)
struktur dianalisis menggunakan rekaman gempa Loma Prieta (1989)
dengan jarak menengah (medium fields) sebesar 58,9 km dari fault rupture
didapat nilai drift story maksimum arah X sebesar 0,0614 m dan arah Y
sebesar 0,0402 m sehingga pada arah X maupun arah Y melebihi batas
maksimum (0,015hsx)
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c) struktur dianalisis menggunakan rekaman gempa Loma Prieta (1989)
dengan jarak jauh (far fields) sebesar 88,1 km dari fault rupture didapat
nilai drift story maksimum arah X sebesar 0,0544 m dan arah Y sebesar
0,0105 m, baik pada arah X maupun Y tidak melebihi batas maksimum
(0,015hsx)

d) struktur dianalisis menggunakan rekaman gempa Northridge (1994)
dengan jarak dekat (Near fields) sebesar 13,2 km dari fault rupture didapat
nilai drift story maksimum arah X sebesar 0,02133 m dan arah Y sebesar
0.01220 m, baik pada arah X maupun Y tidak melebihi batas maksimum
(0,015hsx)

e) struktur dianalisis menggunakan rekaman gempa Northridge (1994)
dengan jarak menengah (medium fields) sebesar 25,5 km dari fault rupture
didapat nilai drift story maksimum arah X sebesar 0,0229 m dan arah Y
sebesar 0,01450 m, baik pada arah X maupun Y tidak melebihi batas
maksimum (0,015hsx)

f) struktur dianalisis menggunakan rekaman gempa Northridge (1994)
dengan jarak Jauh (Far fields) sebesar 53,8 km dari fault rupture didapat
nilai drift story maksimum arah X sebesar 0,01797 m dan arah Y sebesar
0,00043 m, baik pada arah X maupun Y tidak melebihi batas maksimum
(0,015hsx)

2. Jika struktur dianalisis menggunakan rekaman gempa Loma Prieta (1989) dari
jarak dekat (near fields), jarak menengah (medium fields) maupun jarak jauh
(far fields) menghasilkan level kinerja IO (immediate Occupancy). Jika
struktur dianalisis menggunakan rekaman gempa Northridge (1994 ) dari jarak
dekat (near fields), jarak menengah (medium fields) maupun jarak jauh (far

fields) menghasilkan level kinerja IO (immediate Occupancy).

5.2 Saran
Jika pada masa selanjutnya akan dilakukan analisis lanjutan, penulis memiliki

beberapa saran sebagai berikut :

1. Analisis menggunakan rekaman gempa daerah lain yang memiliki skala yang

lebih besar
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. Perlu penelitian lebih lanjut untuk menganalisis respon dinamik struktur
menggunakan struktur gedung bertingkat tinggi (high rise building).
. Analisis Menggunakan lebih banyak rekaman gempa

. Analisis Menggunakan rekaman gempa yang ada di Indonesia
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